DESKRIPSI KEMAMPUAN GEOMETRI SISWA SMP BERDASARKAN TEORI VAN HIELE by Petrus, Zet et al.
ISSN 2502-3802 
Pedagogy  
Volume 2 Nomor 1 
 
 Halaman 145 dari 160 
 
DESKRIPSI KEMAMPUAN GEOMETRI SISWA SMP 
BERDASARKAN TEORI VAN HIELE 
 
Zet Petrus1, Karmila2, Achmad Riady 
Program Studi Pendidikan Matematika1,2,3, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan1,2,3, Universitas Cokroaminoto Palopo1,2,3 
Abstrak 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan geometri siswa SMP berdasarkan teori 
Van Hiele. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 7 Palopo. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIB yang terdiri dari 3 orang, yaitu siswa yang 
berkemampuan tinggi 1 orang, siswa berkemampuan sedang 1 orang dan siswa yang 
berkemampuan rendah 1 orang. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri sebagai instrumen utama yang dipandu oleh tes kemampuan geometri  dan 
pedoman wawancara yang valid dan reliabel. Pengumpulan data dilakukan dengan 
melakukan tes dan wawancara berbasis tes. Proses penelitian mengikuti tahap-tahap: 
(a) merumuskan indikator level berpikir geometri menurut teori Van Hiele 
berdasarkan teori dan penelitian yang relevan, (b) merumuskan instrumen 
pendukung (tes geometri Van Hiele dan pedoman wawancara) yang valid dan reliabel, 
(c) melakukan pengambilan subjek penelitian dengan memberikan tes kemampuan 
geometri, (d) melakukan pengambilan data untuk mengungkap level berpikir 
geometri siswa pada materi sifat-sifat segiempat, (e) melakukan analisis data level 
berpikir siswa menurut teori Van Hiele berdasarkan kemampuan geometri, (g) 
melakukan pembahasan hasil analisis, (h) melakukan penarikan kesimpulan hasil 
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan: (a) subjek KT berada pada level 3 (deduksi) 
(b) subjek KS berada pada level 2 (abstraksi), sedangkan (d) subjek KR berada pada 
level 1 (analisis). 
Kata Kunci: kemampuan, geometri, Van Hiele. 
A. Pendahuluan 
Pendidikan matematika memiliki peran yang sangat penting karena matematika 
adalah ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai bidang kehidupan. 
Matematika berkembang secara pesat baik secara materi maupun kegunaanya dalam 
kehidupan sehari - hari. Mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan sekolah 
menengah pertama dan madrasa tsanawia meliputi beberapa aspek yaitu bilangan, 
aljabar, geometri dan pengukuran, serta statistika dan peluang. Diantara empat aspek 
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tersebut, geometri merupakan salah satu aspek yang penting dalam kurikulum 
pendidikan matematika terlihat dari kompetensi yang sangat berpengaruh. Banyak 
konsep matematika yang dapat ditunjukkan atau diterangkan dengan representasi 
geometris. Selain dapat membantu mengerjakan permasalahan dalam banyak cabang 
matematika, geometri juga efektif untuk menumbuhkembangkan kemampuan berpikir 
logis.  
Salah satu bagian dari kemampuan matematika adalah memecahkan masalah 
matematika. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran dan penyelesaian soal, siswa 
akan mendapatkan pengalaman menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang 
sudah dimiliki untuk diterapkan dalam pemecahan masalah. 
Pemecahan masalah matematika penting, tetapi di sisi lain siswa sering mengalami 
kesulitan dalam pemecahan masalah matematika. Kelemahan siswa yang ditemukan 
adalah lemahnya siswa dalam menganalisis soal, memonitor proses penyelesaian, dan 
mengevaluasi hasilnya, kurang nampak pada diri siswa. Dengan kata lain, siswa tidak 
mengutamakan teknik penyelesaian tetapi lebih memprioritaskan hasil akhir. Hal ini 
mengakibatkan siswa kurang terampil dalam memecahkan permasalahan yang 
diberikan dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan 
nyata sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa kurang dapat berkembang 
dengan baik. 
Salah satu cabang matematika yang diajarkan di sekolah adalah geometri. 
Geometri adalah suatu cabang dari matematika yang mempelajari titik, garis, sudut, 
bidang serta ruang. Tujuan pembelajaran geometri adalah agar siswa dapat menjadi 
pemecah masalah yang baik, dapat berkomunikasi secara matematis, dan dapat 
bernalar secara matematis. Geometri merupakan pengetahuan dasar yang sudah lama 
dikenal anak-anak sejak usia dini. Ide-ide geometri sudah dikenal oleh siswa sejak 
sebelum mereka memasuki bangku sekolah melaui benda-benda yang memuat bentuk 
dan konsep geometri yang berada di lingkungannya. Namun, potensi yang dimiliki 
anak tentang benda-benda yang berada disekitarnya belum dimanfaatkan secara 
maksimal. 
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Geometri merupakan bidang kajian materi matematika sekolah yang memiliki 
porsi yang cukup banyak dipelajari oleh siswa smp. Abdussakir (2009) menuliskan 
bahwa bidang ini menyediakan pendekatan – pendekatan untuk menyelesaikan 
masalah dalam bentuk gambar, diagram, dan sistem koordinat. Selanjutnya, dalam 
NCTM (1989) dituliskan sebab mengapa geometri perlu diajarkan disekolah: (1) 
karena dunia dibangun oleh bentuk dan ruang sesuai pendapat Bhisop (1983) bahwa 
geometri adalah matematika ruang, (2) geometri formal sangat membantu siswa yang 
mengalami masalah abstraksi, (3) membantu menyelesaikan masalah bidang 
matematika yang lain, (4) membantu berfikir visual siswa. Adapun materi geometri 
yang diajarkan kepada siswa meliputi objek–objek dan struktur geometris, bagaimana 
menganalisa karakteristik- karakteristik dan hubungan antar objek, membangun 
berfikir informal menjadi berfikir formal dan dapat mengenali objek geometris. 
Berdasarkan kondisi tersebut, perlu di analisis kemampuan siswa dalam 
pembelajaran geometri yang berorientasi kepada pemahaman siswa sehingga belajar 
menjadi aktif dan dapat memecahkan masalah matematika. Oleh karena itu, perlu 
dirancang pembelajaran matematika yang melibatkan siswa secara aktif. Salah satu ahli 
pendidikan yang juga memperhatikan tingkat kemampuan kognitif adalah Van Hiele. 
Penelitian yang dilakukan Van Hiele melahirkan beberapa kesimpulan mengenai tahap-
tahap perkembangan kognitif anak dalam memahami geometri. 
Peneliti ingin mengetahui bagaimana kemampuan hasil belajar matematika siswa 
tentang geometri ditinjau dari level geometri Van Hiele. Maka peneliti mengambil 
judul “Deskripsi Kemampuan Geometri Siswa SMP Berdasarkan Teori Van Hiele”. 
Peneliti berharap dalam penelitian ini dapat memberikan informasi yang cukup untuk 
mengungkap kemampuan siswa SMP Negeri 7 Palopo dalam menyelesaikan soal 
geometri berdasarkan teori Van Hiele sehingga dapat bermanfaat bagi para pembaca 
khususnya kepada para guru matematika SMP Negeri 7 Palopo agar mengetahui 
tingkat berfikir siswa. 
Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka yang menjadi pertanyaan 
penelitian dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Deskripsi Kemampuan Geometri 
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Bangun Datar Segi Empat pada Siswa Kelas VII-B SMP Negeri 7 Palopo Berdasarkan 
Teori Van Hiele”? 
B. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang 
bertujuan untuk  mendeskripsikan kemampuan siswa SMP dalam menyelesaikan soal 
geometri bangun datar berdasarkan teori Van Hiele pada siswa kelas VII SMP Negeri 
7 palopo. 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 7 Palopo yang terletak di 
jalan Imam Bonjol, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VII B yang merupakan 
kelas unggulan. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2016/2017. 
Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMP Negeri 7 Palopo yang 
dipilih berdasarkan tujuan yang hendak  dicapai yaitu untuk mengetahui kemampuan 
siswa SMP dalam menyelesaikan soal geometri bangun datar segi empat berdasarkan 
teori Van Hiele. Dalam penelitian ini peneliti mengambil subjek berdasarkan 
keterangan guru mata pelajaraan matematika tentang kemampuan siswa dalam proses 
kegiatan belajar matematika, dari keterangan guru akan diambil kelas mana yang 
dianggap memiliki kemampuan tinggi untuk diberikan tes kemampuan geometri.  
Subjek penelitian yang dipilih adalah subjek penelitian yang dapat memberikan 
informasi sebanyak mungkin bagi peneliti. Penentuan subjek penelitian didasarkan 
pada hasil tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan geometri bangun datar yang 
memiliki nilai yang paling tinggi, sedang, dan rendah. Dalam penelitian ini peneliti 
menetapkan subjek penelitian dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut: 
1. Banyaknya subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang, yaitu subjek yang 
berkemampuan tinggi 1 orang, subjek kemampuan sedang 1 orang, dan subjek yang 
berkemampuan rendah 1 orang. 
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2. Subjek penelitian yang dipilih dapat mengkomunikasikan/mengekspresikan 
pikirannya. Dalam hal ini peneliti meminta pertimbangan guru untuk memilih siswa 
yang dianggap cukup mampu mengekspresikan pikirannya berdasarkan pengamatan 
guru selama proses belajar terjadi dikelas. 
3. Kesediaan subjek untuk berpartisipasi dalam pengambilan data selama penelitian. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah tes kemampuan menyelesaikan soal geometri, dan 
pedoman wawancara. 
Teknik Analisis Data 
Hasil transkip dan hasil tugas pemecahan masalah matematika dianalisis dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, 
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dan hasil tugas 
pemahaman matematika. 
2. Reduksi data adalah kegiatan yang mengacu kepada proses menyeleksi, 
memfokuskan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data mentah. Dalam 
penelitian ini dilakukan dengan membuat rangkuman yang terdiri dari inti, proses, 
pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan tujuan peneliti. Kata-kata subjek yang 
tidak sesuai dengan tujuan penelitian dihilangkan. Validasi data dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, yaitu dengan cara verifikasi.  
3. Penyajian data yang meliputi pengklasifikasian dan identitas data, yaitu menulis 
kumpulan data yang terorganisir dan terkategori sehingga memungkinkan untuk 
menarik kesimpulan dari data tersebut. Dalam penelitian ini, data hasil wawancara 
tentang penalaran siswa dalam pemahaman materi geometri bangun datar segi empat 
berdasarkan teori Van Hiele yang direduksi dikategorikan berdasarkan indikator 
pada setiap aspek yang akan diamati. Hal ini dimaksudkan agar informasi yang 
diperoleh dengan mudah dapat disimpulkan. 
4. Membuat coding yang bertujuan untuk memudahkan pemaparan data penalaran 
siswa dalam pemahaman materi geometri bangun datar segi empat berdasarkan teori 
Van Hiele, maka dilakukan coding pada petikan jawaban subjek peneliti saat 
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wawancara. Dalam penelitian ini kode yang diagunakan ditunjukkan pada table 
dibawah ini. 
Tabel 1. Makna kode data 






       KRi-j 
Subjek KT, TGV ke-i, jawaban ke-j.  
Contoh. KT1-002 
artinya subjek kemampuan tinggi, TGV-01, jawaban nomor 2 
subjek KS, TGV no-i, jawaban ke-j 
Contoh. KS1-002 
artinya subjek kemampuan sedang, TGV-01, jawaban nomor 2 
subjek KR, TGV no-i, jawaban ke-j 
Contoh. KR1-002 
artinya subjek kemampuan rendah, TGV-01, jawaban nomor 2 
Sumber: Musa, (2014) 
Aturan penempatan kode data tertulis yaitu apabila kode diletakkan paling atas 
jawaban, maka kode tersebut mencakup semua jawaban pada soal. Apabila kode berada 
disamping jawaban, berarti kode tersebut mencakup sebagian jawaban yang ditempati 
kode diletakkan, dan apabila kode diletakkan berurutan kebawah, berarti kode-kode 
tersebut menempati bagian dari jawaban yang sama dalam soal. 
5. Memaparkan data. 
6. Menafsirkan data/menarik kesimpulan penelitian dari data yang sudah disimpulkan 
dan memverifikasi kesimpulan tersebut. Penafsiran data diarahkan dapat 
memberikan informasi mengenai kemampuan geometri siswa. 
Hasil analisis wawancara akan membantu peneliti untuk mengungkapkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tes kemampuan geometri sehingga 
peneliti mampu mendeskripsikan kemampuan geometri siswa SMP berdasarkan teori 
Van Hiele sesuai dengan tujuan penelitian.  
C. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil tes yang diperoleh oleh 24 siswa kelas VII B SMP Negeri 7 
Palopo yang dianggap sebagai kelas unggulan rata-rata berada pada level 1 yaitu level 
analisis. Hasil dari tes geometri tersebut dianalisis untuk menentukan subjek penelitian, 
subjek yang dipilih adalah siswa yang berkemampuan tinggi 1 orang, kemampuan 
sedang 1 orang, dan kemampuan rendah 1 orang yang mampu untuk mengungkapkan 
Zet Petrus 
 Halaman 151 dari 160 
 
level berfikir Van Hiele melalui wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang 
berkempuan tinggi berada pada level 3 atau level deduksi dengan menyelesaikan 4 butir 
soal dengan benar, siswa yang berkemampuan sedang berada pada level abstraksi 
dengan kemampuan menyelesaikan 3 soal dengan benar, dan siswa yang 
berkemampuan rendah berada pada level 1 analisis dengan kemampuan menyelesaikan 
2 soal dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian kemampuan geometri terhadap subjek 
penelitian maka dapat dideskripsikan dari tiap-tiap kemampuan geometri tersebut 
berdasarkan pada tingkat pencapaian yang diperoleh. 
1. Deskripsi Subjek Kemampuan Tinggi (KT) dalam Menyelesaikan Soal 
Geometri Bangun Datar Segi Empat Berdasarkan Teori Van Hiele 
 
Berdasarkan hasil tes yang dikerjakan oleh subjek kemampuan tinggi dapat 
diketahui bahwa subjek memiliki kemampuan yang lebih tinggi dibanding subjek yang 
lain. Dari hasil jawaban subjek, ia menujukkan kemampuan geometri diatas rata-rata. 
Dalam jawaban yang ia tuliskan sangat jelas bahwa subjek memiliki tingkat berfikir 
yang terstruktur berdasarkan teori Van Hiele itu dapat diketahui dari cara subjek 
mengerjakan soal secara berurutan. Berdasarkan paparan data hasil tes dan petikan 
wawancara, dideskripsikan bahwa level berpikir geometri siswa untuk subjek 
kemampuan geometri tinggi (KT) dalam menyelesaikan soal materi bangun datar 
segiempat menurut teori Van Hiele dinyatakan sebagai berikut: 
a. Mengenal bentuk-bentuk geometri, subjek KT dalam mengidentifikasi bangun 
berdasarkan bentuk, ia dapat melihat bentuk bangun secara keseluruhan dari 
bangun-bangun yang ada berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki oleh bangun tersebut. 
Sehingga untuk soal nomor 1, ia dapat mengamati suatu bangun dengan baik 
berdasarkan ciri-ciri yang melekat pada suatu bangun, dan subjek dapat memberi 
nama suatu bangun  berdasarkan sifat-sifat/karakteristik yang dimiliki oleh tiap-tiap 
bangun segiempat tersebut.  
b. Menentukan sifat-sifat suatu bangun, subjek dapat mendeskripsikan suatu bangun 
berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki oleh bangun tersebut, subjek dengan baik dapat 
membandingkan bangun-bangun berdasarkan sifat-sifatnya, serta menyelesaikan 
masalah yang melibatkan sifat-sifat bangun dengan baik.   
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c. Hubungan antar bangun, subjek dapat mendefinisikan dengan baik bangun tersebut 
setelah menentukan sifat-sifat bangun maka dari sifat-sifat tersebut siswa mampu 
melihat adanya hubungan antara bangun yang satu dengan bangun yang lainnya 
berdasarkan kesamaan sifat.  
d. Menyusun pembuktian, terlihat dari tes yang  dikerjakan dan petikan wawancara 
yang sama pada waktu dilaksanakan 1 minggu sebelumnya, subjek dapat memahami 
suatu soal sehingga dia dapat menggunakan sifat-sifat yang melekat pada suatu 
bangun dengan demikian dia  dapat membuktikan suatu teorema yang dibuktikan 
berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki suatu bangun.   
Pencapaian yang diperoleh subjek kemampuan tinggi dapat dideskripsikan dengan 
singkat bahwa proses berpikir subjek berkemampuan geometri tinggi (KT) 
mengindikasikan perolehan level berpikirnya dalam menyelesaikan soal yang terkait 
bangun datar segiempat menurut teori Van Hiele sampai pada level 3 dengan baik yaitu 
level deduksi, dengan indikator yang muncul, yaitu: 
1) Mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk yang dilihatnya secara utuh. 
2) Mendeskripsikan suatu bangun berdasarkan sifat-sifatnya. 
3) Membandingkan bangun-bangun berdasarkan sifat-sifatnya. 
4) Melakukan pemecahan masalah yang melibatkan sifat-sifat bangun yang dikenali. 
5) Menyusun definisi suatu bangun berdasarkan sifat-sifat antarbangun segiempat, 
memberikan penjelasan mengenai hubungan yang terkait antarbangun segiempat. 
6) Memberikan penjelasan mengenai hubungan antarbangun meskipun belum pada 
tataran formal berdasarkan informasi yang diberikan. 
7) Menyusun pembuktian berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki oleh suatu bangun 
Hal ini karena subjek dapat memahami dan menentukan sifat-sifat bangun 
segiempat yang dilihatnya dengan melakukan pengamatan, pengukuran, menggambar, 
mendeskripsikan suatu bangun yang digambarkan dan mampu menentukan salah satu 
sifat yang dimiliki oleh bangun, dan subjek telah mampu mengetahui hubungan antar 
bangun berdasarkan kesamaan sifat yang dimiliki  serta mampu melakukan pembuktian 
berdasarkan sifat-sifat dari suatu bangun dengan menentukan sifat-sifat suatu bangun 
dan menemukan adanya sifat suatu bangun termuat dalam bangun yang lain sehingga 
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subjek kemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal geometri bangun datar 
dikategorikan tinggi karena berada pada level deduksi. 
2. Deskripsi Subjek Kemampuan Sedang (KS) Dalam Menyelesaikan Soal 
Geometri Bangun Datar Segi Empat Berdasarkan Teori Van Hiele 
Berdasarkan paparan data hasil tes dan petikan wawancara  dideskripsikan bahwa 
level berpikir geometri siswa untuk subjek berkemampuan geometri sedang (KS) 
dalam menyelesaikan soal-soal materi bangun datar segi empat menurut teori Van 
Hiele dinyatakan sebagai berikut: 
a. Mengenal bentuk-bentuk geometri, subjek dalam mengidentifikasi bangun 
berdasarkan bentuk, ia dapat melihat bentuk bangun berdasarkan sifat-sifat yang 
dimiliki oleh setiap bangun segiempat, sehingga kemampuan subjek dalam 
mengamati gambar   
b. Menentukan sifat-sifat suatu bangun, subjek dapat mendeskripsikan suatu bangun 
berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki oleh bangun tersebut (KS-026), subjek dengan 
baik dapat membandingkan bangun-bangun berdasarkan sifat-sifatnya  serta 
menyelesaikan masalah yang melibatkan sifat-sifat bangun .   
c. Hubungan antarbangun, subjek dapat mendefinisikan dengan baik bangun tersebut 
setelah membandingkan sifat-sifat antarbangun walaupun menggunakan penjelasan 
informal, subjek mampu menemukan adanya hubungan yang terkait antara bangun 
yang satu dengan bangun yang lainnya serta mampu menentukan persamaam dan 
perbedaan yang ada dari ketiga bangun, akan tetapi subjek tidak menyelesaikan soal 
nomor 4 yang terkait hubungan antarbangun segiempat, pada saat diwawancara 
subjek dapat menjelaskan hubungannya ketiga bangun tersebut memiliki 4 sudut dan 
4 sisi sehingga ketiga bangun tersebut disebut dengan segiempat. 
d. Menyusun pembuktian, terlihat dari tes yang tidak dikerjakan dan petikan 
wawancara subjek belum dapat memahami teorema, sehingga subjek juga belum 
bisa membuktikan berdasarkan sifat-sifat bangun. 
Pencapaian hasil kemampuan subjek kemampuan sedang dapat dideskripsikan 
dengan singkat bahwa proses berpikir subjek berkemampuan geometri sedang (KS) 
mengindikasikan perolehan level berpikirnya dalam menyelesaikan soal yang terkait 
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sifat-sifat segiempat menurut teori Van Hiele  subjek kemampuan sedang berada pada 
level 2, yaitu level abstraksi dengan indikator yang dicapai, yaitu:  
1) Mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk yang dilihatnya secara utuh. 
2) Menentukan sifat-sifat geometri berdasarkan pengamatan langsung 
3) Mendeskripsikan suatu bangun berdasarkan sifat-sifatnya. 
4) Membandingkan bangun-bangun berdasarkan sifat-sifatnya. 
5) Melakukan pemecahan masalah yang melibatkan sifat-sifat bangun yang dikenali. 
Hal ini karena subjek dapat mengamati memahami dan menentukan sifat-sifat 
bangun segiempat yang dilihatnya dengan melakukan pengamatan, pengukuran, 
menggambar, dan, dapat menyelesaikan masalah yang terkait dengan sifat-sifat 
antarbangun segiempat, akan tetapi subjek belum mampu melakukan pembuktian 
teorema yang pembuktiannya didasarkan pada sifat- sifat yang dimiliki suatu bangun 
termuat dalam bangun yang lainnya.  
3. Deskripsi Subjek Kemampuan Rendah (KR) Dalam Menyelesaikan Soal 
Geometri Bangun Datar Segiempat Berdasarkan Teori Van Hiele  
Berdasarkan paparan data hasil tes dan petikan wawancara pada subjek 
kemampuan rendah dapat dideskripsikan bahwa level berpikir geometri siswa untuk 
subjek berkemampuan geometri rendah (KR) dalam menyelesaikan soal sifat-sifat 
segiempat menurut teori Van Hiele dinyatakan sebagai berikut: 
a. Mengenal bentuk-bentuk geometri, subjek KR dalam mengidentifikasi bangun 
berdasarkan bentuk, ia dapat melihat bentuk bangun berdasarkan sifat-sifat yang 
dimiliki oleh setiap bangun segiempat. Sehingga untuk soal nomor 1, ia sudah 
mampu memberi nama pada suatu bangun berdasarkan sifat yang dimiliki suatu 
bangun yaitu sifat sisi-sisinya, dan subjek juga melihat dari keseluruhan gambar 
yang ada dengan mengidentifikasi sifat-sifat yang dimiliki oleh setiap bangun . 
b. Menentukan sifat-sifat suatu bangun, subjek dapat menggambar kemudian 
mendeskripsikan suatu bangun berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki oleh bangun 
tersebut, subjek dengan baik dapat menentukan  sifat-sifat dari bangun yang diamati 
serta menyelesaikan masalah yang melibatkan sifat-sifat bangun. 
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c. Hubungan antarbangun, kemampuan subjek dalam indikator ini belum dapat 
terpenuhi, terlihat dari tes yang tidak dikerjakan dan petikan wawancara, subjek 
belum memahami suatu hubungan yang terkait antara bangun yang satu dengan 
bangun yang lain, sehingga subjek juga tidak mampu melihat adanya perbedaan dan 
persamaan yang ada pada ketiga bangun tersebut berdasarkan sifat-sifat yang ada 
pada setiap bangun. 
d. Menyusun pembuktian, terlihat dari tes yang tidak dikerjakan dan petikan 
wawancara, subjek belum dapat memahami suatu pembuktian sehingga subjek juga 
belum bisa membuktikan suatu teorema yang pembuktiannya didasarkan pada 
kesamaan sifat dari suatu bangun. (KR-043). 
Pencapaian yang diperoleh subjek kemampuan rendah dapat dideskripsikan 
dengan singkat bahwa proses berpikir subjek berkemampuan geometri rendah (KR) 
mengindikasikan perolehan level berpikirnya dalam menyelesaikan soal yang terkait 
sifat-sifat segiempat menurut teori Van Hiele sampai level 1 yaitu level analisis dengan 
indikator yang dicapai, yaitu: 
1) Mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk yang dilihatnya secara utuh. 
2) Memberi nama pada suatu bangun berdasarkan sifat yang dimiliki suatu bangun 
3) Mendeskripsikan suatu bangun berdasarkan sifat-sifatnya. 
4) Melakukan pemecahan masalah yang melibatkan sifat-sifat bangun yang dikenali. 
Indikator tersebut diperoleh subjek karena subjek mampu mengidentifikasi suatu 
bangun, memberi nama pada bangun, dapat memahami dan menentukan sifat-sifat 
bangun segiempat yang dilihatnya dengan melakukan pengamatan, 
menggambar,mendeskprisikan suatu bangun berdasarkan sifatnya. 
Materi geometri merupakan salah satu materi dalam pembelajaran matematika 
yang didalamnya terdapat banyak konsep/ide-ide abstrak yang mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa, karena objek-objek di dalam geometri 
merupakan benda-benda pikiran dimana benda-benda tersebut hanya dapat 
dibayangkan dalam pikiran, meskipun dapat digambarkan dalam bentuk model atau 
alat peraga, tetapi sebenarnya model/alat peraga tersebut hanya mewakili beberapa 
sifat-sifat objek dengan menghilangkan sifat-sifat ideal dari objek itu sendiri (Musa, 
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2014). Materi geometri juga merupakan materi yang digunakan oleh pasangan suami-
istri Pierre Van Hiele dan Dina Van Hiele-Geldof dalam penelitiannya 
mendeskripsikan tingkat berpikir siswa, salah satunya pada bangun datar, sehingga 
pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada materi sifat-sifat segiempat untuk 
menelusuri level berpikir geometri siswa SMP.    
Kemampuan geometri merupakan aspek yang sangat penting sebagai langkah awal 
yang digunakan untuk menelusuri level berpikir geometri siswa menurut teori Van 
Hiele. Berdasarkan pendapat Hoffer (Musa, 2014) bahwa kemampuan geometri 
melekat dalam jenis keterampilan yang meliputi keterampilan visual, keterampilan 
verbal, keterampilan menggambar, keterampilan logika, dan keterampilan terapan. 
Sehingga dalam penelitian ini, untuk mengukur kemampuan geometri siswa kelas VII 
dibuat instrumen yang mengukur indikator kemampuan siswa dalam hal mengamati 
objek, membangun definisi berdasarkan ciri-ciri yang melekat pada objek, mengenali 
hubungan antara satu objek dengan objek yang lain, dan menerapkannya dalam 
memecahkan masalah geometri. 
Teori Van Hiele adalah suatu teori tentang tingkat berpikir siswa dalam 
mempelajari geometri, dimana siswa tidak dapat naik ke tingkat yang lebih tinggi tanpa 
melewati tingkat yang lebih rendah. Van Hiele ( dalam Suherman, 2001) menyatakan 
bahwa ada lima tahap/level berpikir geometri, yaitu: level 0 pengenalan, level 1 
analisis, level 2 abstraksi, level 3 deduksi, dan level 4 keakuratan. Selanjunya menurut 
Van De Walle (dalam Suyono, 2008) hierarki lima tingkatan tersebut menggambarkan 
proses pemikiran yang diterapkan dalam konteks geometri, yang menjelaskan tentang 
bagaimana kita berpikir, dan ide-ide geometri apa yang kita pikirkan, jadi bukan berapa 
banyak pengetahuan yang kita miliki. Sehingga dalam penelitian ini, bukan skor yang 
kita bandingkan dalam tes geometri Van Hiele, tetapi bagaimana subjek mengerjakan 
soal-soal tersebut, apa yang dia pikirkan tentang ide-ide geometri yang ada pada soal. 
Namun, dari 5 tingkatan/level dari teori Van Hiele, dalam penelitian ini yang digunakan 
hanya sampai level 3 deduksi, hal tersebut dikarenakan peneliti melaksanakan 
penelitian pada jenjang SMP dan secara teori menurut Van De Walle (dalam Musa, 
2014) siswa SMP pada umumnya berada antara level 0 (pengenalan) sampai level 2 
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(pengurutan), menurut Suherman (2001) untuk level 4 keakuratan bahkan anak SMA 
pun dimaklumi bila tidak sampai di level tersebut, karena level ini dimiliki oleh siswa 
yang secara khusus kuliah di bidang tersebut/mempelajari geometri secara mendalam. 
Rendahnya tingkat berfikir siswa disebabkan karena kurangnya pemahaman 
konsep tentang bangun datar, serta kurangnya ketrampilan menggun akan ide-ide 
geometri dalam menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan bangun datar 
segiempat. Hal ini dikarenakan kurangnya motivasi, serta kurangnya perhatian siswa 
terhadap proses belajar mengajar dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi 
masalah tersebut perlu diadakan pengajaran tingkat berfikir siswa. Proses pengajaran 
yang memperhatikan tingkat berfikir siswa, ini dapat disesuaikan dengan jenis 
kemampuan siswa selama proses pembelajaran, sehingga dalam proses pembelajaran 
guru menekankan pemahaman konsep bangun datar dengan jelas sehingga dapat lebih 
mudah diterima dan dipahami oleh siswa.  Subjek dapat dengan baik menebak bangun 
yang dimaksud sesuai dengan sifat-sifat yang ada pada soal, subjek dapat 
mendefinisikan suatu bangun meskipun dengan bahasanya sendiri, namun dapat 
memahami dengan baik apa yang diungkapkannya melalui gambar yang ia jelaskan 
mengenai karakteristik yang dimiliki oleh bangun tersebut. Subjek juga sudah mampu 
menjelaskan hubungan antar bangun segiempat. Perbedaan yang nampak dari keempat 
subjek dalam menjawab soal atau menjelaskan cara mereka berpikir didukung oleh 
pendapat Van De Walle (dalam Suyono, 2008) bahwa tidak semua orang berpikir 
tentang ide-ide geometri dengan cara yang sama. Karena setiap orang dapat 
menumbuhkan dan mengembangkan kemampuannya untuk berpikir dalam konteks 
geometri.     
Piaget (dalam Musa, 2014) menyatakan bahwa tingkat kognitif/taraf kemampuan 
berpikir seorang individu sesuai dengan usianya semakin ia dewasa makin meningkat 
pula kemampuan berpikir. Hasil penelitian menunjukkan KT berada pada level 3 
deduksi dengan indikator yang dicapai yaitu menyusun definisi suatu bangun 
berdasarkan sifat-sifat antar bangun segi empat dan memberikan penjelasan mengenai 
hubungan yang terkait antar bangun segi empat meskipun belum pada tataran formal 
berdasarkan informasi yang diberikan dan menyelesaikan masalah pembuktian yang 
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terkait dengan sifat-sifat antarbangun segiempat, sedangkan KS berada pada level 2 
yaitu level abstraksi dengan indikator yang dicapai yaitu menyusun definisi suatu 
bangun berdasarkan sifat-sifat antar bangun segi empat dan memberikan penjelasan 
mengenai hubungan yang terkait antarbangun segiempat meskipun belum pada tataran 
formal berdasarkan informasi yang diberikan, sedangkan KR berada pada level 1 
analisis, subjek dapat menentukan sifat-sifat suatu bangun dengan melakukan 
pengamatan, menggambar, tetapi belum dapat melihat hubungan yang terkait 
antarbangun segiempat. Secara teori jika ditinjau dari teori Piaget siswa kelas VII SMP 
yang menjadi subjek dalam penelitian ini memiliki usia sekitar 11-12 Tahun, yang 
berarti siswa tersebut sudah berada pada tahap konkrit, yang memiliki kemampuan 
untuk mengurutkan objek yang dipahami.  
Selain faktor usia, perkembangan kognitif yang dicapai individu dipengaruhi oleh 
lingkungan. Jadi, efektifitas hubungan antara setiap individu dengan lingkungan dan 
kehidupan sosialnya berbeda satu sama lain, mengakibatkan tingkat perkembangan 
kognitif yang dicapai oleh setiap individu berbeda pula. Karena itu, menurut Slameto 
(1995) kemampuan kognitif siswa dalam suatu kelas tidaklah seragam (heterogen). 
Sejalan dengan hal tersebut Piaget (Suherman, 2001) mengemukakan efektifitas 
hubungan antara setiap individu dengan lingkungan dan kehidupan sosialnya berbeda 
satu sama lain, maka tahap kemampuan berpikir yang dicapai oleh setiap individu 
berbeda pula. Hal inilah yang membedakan adanya perbedaan cara berpikir keempat 
subjek yang diteliti dalam penelitian tersebut.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka kecenderungan siswa SMP kelas VII untuk 
yang berkemampuan geometri tinggi cenderung berada di level 3 yaitu deduksi, siswa 
yang berkemampuan geometri sedang cenderung berada di level 2 (abstraksi), dan 
siswa yang berkemampuan rendah cenderung sampai di level 1 yaitu level analisis. 
Sehingga guru dalam proses pembelajaran matematika khususnya mengajarkan materi 
geometri, guru dapat mempertimbangkan tingkat berpikir siswa, sehingga siswa dapat 
belajar tidak hanya sekedar menghapal tetapi siswa betul-betul dapat memahami materi 
yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Suherman (2001) bahwa guru harus 
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mengetahui tingkat perkembangan mental anak dan bagaimana pelajaran harus 
dilakukan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan tersebut.  
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka diperoleh 
kesimpulan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Proses berpikir subjek berkemampuan geometri tinggi (KT) mengindikasikan 
perolehan level berpikirnya dalam menyelesaikan soal yang terkait sifat-sifat 
segiempat menurut teori Van Hiele sampai level 3 dengan baik yaitu deduksi, 
dengan indikator yang muncul, yaitu: mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk 
yang dilihatnya secara utuh, menentukan nama bangun, mendeskripsikan suatu 
bangun berdasarkan sifat-sifatnya, membandingkan bangun-bangun berdasarkan 
sifat-sifatnya, melakukan pemecahan masalah yang melibatkan sifat-sifat bangun 
yang dikenali, menyusun definisi suatu bangun berdasarkan sifat-sifat antarbangun 
segiempat, memberikan penjelasan mengenai hubungan yang terkait antarbangun 
segiempat meskipun belum pada tataran formal berdasarkan informasi yang 
diberikan, dan menyelesaikan masalah pembuktian yang terkait dengan sifat-sifat 
antar bangun segiempat. 
2. Proses berpikir subjek berkemampuan geometri sedang (KS) mengindikasikan 
perolehan level berpikirnya dalam menyelesaikan soal yang terkait sifat-sifat 
segiempat menurut teori Van Hiele sampai level 2 dengan baik yaitu pengurutan 
(abstraksi), dengan indikator yang muncul, yaitu mengidentifikasi bangun 
berdasarkan bentuk yang dilihatnya secara utuh, menentukan nama bangun 
berdasarkan sifat yang melekat pada bangun dari gambar bangun geometri, 
mendeskripsikan suatu bangun berdasarkan sifat-sifatnya, membandingkan bangun-
bangun berdasarkan sifat-sifatnya, melakukan pemecahan masalah yang melibatkan 
sifat-sifat bangun yang dikenali, menyusun definisi suatu bangun berdasarkan sifat-
sifat antarbangun segiempat, memberikan penjelasan mengenai hubungan yang 
terkait antarbangun segiempat, memberikan penjelasan mengenai hubungan 
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antarbangun meskipun belum pada tataran formal berdasarkan informasi yang 
diberikan, tetapi belum mampu menyelesaikan masalah pembuktian yang terkait 
dengan sifat-sifat antarbangun segiempat. 
3. Proses berpikir subjek  berkemampuan geometri rendah (KR) mengindikasikan 
perolehan level berpikirnya dalam menyelesaikan soal yang terkait sifat-sifat 
segiempat menurut teori Van Hiele sampai level 1, yaitu analisis dengan indikator 
yang dicapai, yaitu: mengidentifikasi bangun berdasarkan bentuk yang dilihatnya 
secara utuh, menentukan nama bangun yang diamati berdasarkan sifat dari gambar 
bangun geometri, mendeskripsikan suatu bangun berdasarkan sifat-sifatnya, 
melakukan pemecahan masalah yang melibatkan sifat-sifat bangun yang dikenali, 
menyusun definisi suatu bangun berdasarkan sifat-sifat antarbangun segiempat. 
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